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Abstrak  
Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis sistem informasi akuntansi 
persediaan yang diterapkan oleh PT Badja Baru Palembang, dimana dengan perkembangan 
teknologi sekarang ini perusahaan memerlukan sistem informasi persediaan dalam peningkatan 
akurasi, efisiensi, dan efektivitas sistem informasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif kualitatif untuk menggambarkan secara sistematis tentang fokus penelitian. 
Penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi data yang diperlukan. Dari hasil 
penelitian, menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kelemahan dari sistem yang telah 
diterapkan perusahaan dalam selisih pencapaian target produksi terkait proses pembelian dan 
penyimpanan persediaan. Perbaikan yang harus dilakukan diantaranya yaitu dengan 
melakukan pembelian persediaan secara terjadwal dan meningkatkan informasi yang 
dibutuhkan oleh bagian-bagian yang terkait dengan persediaan. Perlunya persiapan biaya 
kehilangan atau kekurangan bahan yang dapat terjadi dalam periode waktu tertentu. Dengan 
adanya perencanaan pembelian secara tertulis dan menerapkan biaya kekurangan bahan 
persediaan diharapkan dapat mengurangi selisih target produksi, memperlancar proses 
produksi dan kegiatan opersional perusahaan. 
 
Kata kunci : Analisis, Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan. 
 
Abstract  
The aim of this analyzing informational accountancy system that applied at PT Badja 
Baru company, that the development in technology nowdays need accounting information 
system inventories for increase accuracy, efficiency, and effectiveness of information system. 
This research uses descriptive qualittative approach for describing systematically about focus of 
this research. This research carried out through interview and documentation data. The result 
of the research shows that there were some weaknesses in establishing system at company in the 
difference of achievement production target regarding purchase process and inventories 
storage. Some improvements should be done with doing purchase of supplier with scheduling 
from the company and improve information who needed for division of the related with 
inventories. Doing preparation of the cost of loss or deprivation inventories that could happen 
at any time. With a purchase planning and applying cost of deprivation inventories it is hoping 
that can reduce the difference in the production target, smoothen the production process and all 
activity operational the company. 
 
Keyword : Analysis, Accounting Information System, Inventories. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang   
Teknologi dewasa ini mengalami perkembangan yang cukup pesat meskipun 
sebenarnya kondisi perekonomian Indonesia belum menunjukkan adanya perbaikan dan 
peningkatan signifikan. Salah satu jenis sistem informasi yang diterapkan pada 
perusahaan adalah sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi diperlukan 
oleh perusahaan dalam kegiatan operasionalnya guna untuk menghasilkan informasi-
informasi akuntansi dan informasi bisnis lainnya yang diperlukan oleh pihak manajemen 
perusahaan.  
Menurut penelitian Retno Gusni Widiawati (2005) yang berjudul “Sistem 
Informasi Akuntansi Persediaan (studi kasus di perusahaan Winner Textile Denpasar)” 
yang mengatakan bahwa memberikan informasi penting untuk melaksanakan pembelian 
yang tepat dan pengendalian persediaan serta kebijakan sehingga kinerja manajemen 
perusahaan menjadi teratur dan berjalan baik. Dalam penelitian ini, mengambil 
perusahaan PT Badja Baru yang merupakan perusahaan pusat di Palembang dan bergerak 
di bidang pengolahan karet yaitu crumb rubber SIR (Standar Indonesia Rubber). Crumb 
rubber SIR adalah bahan utama dari pembuatan ban.  
Berikut adalah laporan dan realisasi persediaan pada PT Badja Baru periode 
2014-2015 : 
 
Tabel 1.1 Data Laporan Persediaan PT Badja Baru 2014  
Bulan 
  Per pallet (1 pallet = 1260 kg)    
Produksi 
 
Target 
   
Selisih 
  
        
Januari 3136   4000    -864   
Februari 2940   4000    -1060   
Maret 4080   4000    80   
April 2564   4000    -1436   
Mei 4786   4000    786   
Juni 3214   4000    -786   
Juli 3697   4000    -303   
Agustus 3664   4000    -336   
September 3456   4000    -544   
Oktober 3799   4000    -201   
November 2943   4000    -1057   
Desember 2813   4000    -1187   
Total 41092           
Sumber : PT Badja Baru, 2014          
Tabel 1.2 Data Laporan Persediaan PT Badja Baru 2015    
Bulan 
 Per pallet (1 pallet= 1260 kg)    
Persen 
  
 
Produksi 
 
Target 
 
Selisih 
   
        
Januari  2948  4000  -1052   -26.30%   
Februari  2722  4000  -1278   -31.95%   
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Maret 4196 4000 196 4.90% 
April 3772 4000 -228 -5.70% 
Mei 4117 4000 117 2.93% 
Juni 3617 4000 -383 -9.58% 
Juli 2714 4000 -1286 -32.15% 
Agustus 4194 4000 194 4.85% 
September 3884 4000 -116 -2.90% 
Oktober 3899 4000 -101 -2.53% 
November 3302 4000 -698 -17.45% 
Desember 4180 4000 180 4.50% 
Total 43545    
Sumber : PT Badja Baru, 2015 
 
Dari data di atas dimana jumlah target yang dicapai dalam setiap bulannya 
dengan realisasi persediaan yang diproduksi, adanya kekurangan pencapaian stok target 
dalam tahun 2014 dan 2015 karena ketidakstabilan dalam persediaan bahan.  
PT Badja Baru memiliki penetapan target dalam pencapaian yang ditentukan oleh 
perusahaan itu sendiri berdasarkan tingkat kapasitas produksinya namun di tahun 2014 
dan 2015 masih terdapat kekurangan atau selisih target pencapaian dikarenakan 
perusahaan tidak memiliki prosedur pemesanan yang jelas dan teratur serta tidak 
tersedianya cadangan bahan persediaan yang sewaktu-waktu diperlukan. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan penelitian sebelumnya serta melihat 
pentingnya peranan sistem informasi akuntansi persediaan maka dilakukan penelitian 
dengan judul “ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN 
PADA PT BADJA BARU”. 
 
 
 
 
1.2 Rumusan Masalah   
1. Bagaimana sistem informasi akuntansi persediaan di PT Badja Baru?  
 
1.3 Tujuan Penelitian   
1. Untuk menganalisis sistem informasi akuntansi persediaan di PT Badja Baru.  
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Sistem  
“Menurut Sutarman (2012, h.13) sistem adalah kumpulan elemen yang saling 
berhubungan dan berinteraksi dalam satu kesatuan untuk menjalankan suatu proses 
pencapaian suatu tujuan utama. 
 
2.2 Informasi  
“Menurut Sutanta (2009, h.8) Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang 
berguna dan mejadi berarti bagi penerimanya. Kegunaan informasi adalah untuk 
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mengurangi ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. 
Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan 
biaya untuk mendapatkan informasi tersebut. Kualitas informasi sangat dipengaruhi atau 
ditentukan oleh beberapa hal yaitu : Relevan (Relevancy), Akurat (Accurancy), Tepat 
waktu (Time liness), Efisien (Efficiency), Ekonomis (Economy), Ketersediaan 
(Availability), Dapat dipercaya (Reliability), Konsisten (Consistent). 
 
2.3 Akuntansi  
“Menurut Kieso et al yang dikutip oleh Martani (2012, h.4) akuntansi didefinisikan 
sebagai suatu sistem dengan input data/informasi dan output berupa informasi dan laporan 
keuangan yang bermanfaat bagi pengguna internal maupun eksternal entitas. Jadi dari dapat 
diartikan bahwa akuntansi adalah proses sistematis untuk melakukan pencatatan, 
peringkasan, dan komunikasi yang bermanfaat untuk pihak-pihak yang berkepentingan 
baik pihak eksternal maupun internal yang digunakan dalam kegiatan ekonomi dan bisnis 
perusahaan. 
 
2.4 Sistem Informasi Akuntansi  
“Menurut Widjajanto dalam Rizki (2006, h.5) sistem informasi akuntansi adalah 
susunan berbagai formulir catatan, peralatan, termasuk komputer dan perlengkapannya 
serta alat komunikasi, tenaga pelaksananya dan laporan yang terkoordinasikan secara erat 
yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi informasi keuangan yang 
dibutuhkan manajemen. 
 
2.5 Persediaan  
“Menurut Syakur (2009, h.125) persediaan meliputi segala macam barang yang menjadi 
objek pokok aktivitas perusahaan yang tersedia untuk diolah dalam proses produksi atau 
dijual. 
 
2.6 Metode Penilaian Persediaan  
“Menurut Weygandt (2005) dalam Haryanto (2010, h.36) terdapat tiga metode penilaian 
persediaan: 
1. “First in, first out (FIFO)  
Metode ini mengasumsikan barang yang masuk pertama akan dijual terlebih dahulu. 
Harga pembelian terhadap barang yang terlebih dahulu masuk akan menjadi dasar 
penentuan HPP barang yang terlebih dahulu keluar/dijual.  
2. Last in, first out (LIFO)  
Metode ini berkebalikan dengan metode FIFO. Metode LIFO mengasumsikan barang 
yang masuk terakhir akan dijual terlebih dahulu. Harga pembelian terhadap barang yang 
terakhir masuk akan menjadi dasar penentuan HPP barang yang terlebih dahulu 
keluar/dijual. 
3. Average cost (rata-rata)  
Metode average cost mengasumsikan barang yang siap dijual memiliki harga yang 
sama pada setiap unitnya. Maka untuk menentukan HPP terhadap barang yang dijual, 
ditentukan rata-rata harga pembelian secara menyeluruh dibagi dengan jumlah barang 
keseluruhan. 
 
2.7 Biaya-biaya Persediaan  
“Menurut Rangkuti (2007, h.16), dalam pembuatan setiap keputusan yang akan 
mempengaruhi besarnya (jumlah) persediaan, biaya-biaya variable berikut ini harus 
dipertimbangkan.  
1.Biaya penyimpanan (holding cost atau carrying costs) 
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Artinya adalah biaya persediaan terdiri atas biaya-biaya yang bervariasi secara langsung 
dengan kuantitas persediaan. Yang termasuk biaya penyimpanan diantaranya adalah 
biaya fasilitas, biaya asuransi persediaan, biaya pajak persediaan, biaya pencurian, 
perampokan atau pengrusakan dan lain sebagainya.  
2.Biaya pemesanan atau pembelian (ordering costs atau procurement costs)  
Biaya-biaya ini termasuk di dalam biaya yang dapat dijelaskan yaitu pemrosesan pesanan 
dan ekspedisi, biaya telepon, pengeluaran surat menyurat, biaya penimbangan dan 
pengepakan, biaya pengiriman ke gudang dan lain sebagainya. 
3.Biaya penyiapan/manufacturing (setup costs)  
Hal ini terjadi apabila bahan-bahan tidak dibeli, tetapi diproduksi sendiri (dalam pabrik) 
perusahaan, perusahaan tersebut menghadapi biaya penyiapan (setup cost) untuk 
memproduksi komponen tertentu. Adapun di dalam biaya-biaya ini terdiri dari biaya 
mesin-mesin menganggur, biaya penjadwalan, biaya penyiapan tenaga kerja langsung, 
biaya ekspedisi, dan biaya lain-lain.  
4.Biaya kehabisan atau kekurangan bahan (shortage costs)  
Biaya yang timbul apabila persediaan tidak mencukupi adanya permintaan bahan. Biaya-
biaya yang termasuk biaya kekurangan bahan yaitu kehilangan penjualan, kehilangan 
pelanggan, biaya ekspedisi, biaya pemesanan khusus, selisih harga, terganggunya operasi, 
dan tambahan pengeluaran kegiatan manajerial. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pendekatan kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2007, h.6). 
 
3.2  Jenis Data  
Menurut Kriyantono (2010, h.41) data primer adalah data yang diperoleh dari 
sumber data pertama atau tangan pertama di lapangan. Dalam penelitian ini menggunakan 
jenis data primer yaitu berupa informasi hasil wawancara dan data realisasi target produksi 
persediaan tahun 2014 dan 2015 yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari pihak 
pertama yang menjadi informan kunci dalam perusahaan PT Badja Baru. 
 
3.3  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
wawancara dimana informasi dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung 
dengan informan kunci dan dokumentasi berupa data primer yang dikumpulkan dari 
perusahaan. 
 
3.4  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data memiliki dua jenis metode yaitu secara kualitatif dan 
kuantitatif. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kualitatif deskriptif 
dengan menganalisis manfaat persediaan, jenis-jenis persediaan, metode penilaian 
persediaan, serta biaya-biaya persediaan pada PT Badja Baru. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian   
PT Badja Baru berdiri sejak tahun 1970 yang bergerak di bidang pengolahan karet 
yang beralamat di jalan Sido Ing Kenayan No 88 Palembang. Perusahaan ini terdiri dari 16 
orang pemegang saham dan Bapak Salim sebagai direktur utama dan 35 orang karyawan. 
PT Badja Baru memiliki kebijakan mutu “Quality Is Our Priority”, “Kami Utamakan Citra 
Mutu” dan sasaran mutu “Menghasilkan mutu SIR (Standar Indonesia Rubber) yang sesuai 
dengan spesifikasi pelanggan dengan tingkat kegagalan 0% dari total produksi per tahun”. 
 
4.2 Hasil Pembahasan  
Dari hasil wawancara kepada kepala bagian persediaan serta dari hasil analisis 
prosedur sistem informasi akuntansi yang sedang berjalan pada perusahaan dapat 
diinformasikan bahwa perusahaan ini memiliki masalah mengenai selisih pencapaian target 
produksi persediaan. Berikut ini data pencapaian target persediaan produksi pada tabel 4.1 
dan tabel 4.2 yang disajikan berikut ini. 
 
Tabel 4.1 Data Laporan Persediaan PT Badja Baru 2014  
Bulan 
  Per pallet (1 pallet = 1260 kg)    
Produksi  Target    Selisih          
 
Januari 3136   4000    -864  
 
Februari 2940   4000    -1060  
 
Maret 4080   4000    80  
 
April 2564   4000    -1436  
 
Mei 4786   4000    786  
 
Juni 3214   4000    -786  
 
Juli 3697   4000    -303  
 
Agustus 3664   4000    -336  
 
September 3456   4000    -544  
 
Oktober 3799   4000    -201  
 
November 2943   4000    -1057  
 
Desember 2813   4000    -1187  
 
Total 41092          
 
Sumber : PT Badja Baru, 2014         
 
Tabel 4.2 Data Laporan Persediaan PT Badja Baru 2015   
 
Bulan  Per pallet (1 pallet= 1260 kg)    Persen    
Produksi  Target  Selisih           
 
Januari  2948  4000  -1052   -26.30%  
 
Februari  2722  4000  -1278   -31.95%  
 
Maret  4196  4000  196   4.90%  
 
April  3772  4000  -228   -5.70%  
 
Mei  4117  4000  117   2.93%  
 
Juni  3617  4000  -383   -9.58%  
 
Juli  2714  4000  -1286   -32.15%  
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Agustus 4194 4000 194 4.85% 
September 3884 4000 -116 -2.90% 
Oktober 3899 4000 -101 -2.53% 
November 3302 4000 -698 -17.45% 
Desember 4180 4000 180 4.50% 
Total 43545    
Sumber : PT Badja Baru, 2015 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masih belum tercukupinya pencapaian 
target produksi pada setiap bulannya. Pada tahun 2014 realisasi produksi belum 
sepenuhnyatercapai dengan target perusahaan yang flat atau sama rata berjumlah 4000 
pallet (4000 x 1260kg = 5.040.000kg), terlihat bahwa selisih target produksi yang paling 
signifikan di bulanApril 2014 sebesar -35.90% (-1.809.360 kg ) dan juga adanya 
pencapaian lebih dari target produksi pada tahun 2014 bulan Maret sebesar 2.00% (100.800 
kg) dan Mei sebesar 19.65% (990.360 kg) sedangkan selisih yang signifikan di tahun 2015 
pada bulan Juli yaitu sebesar -32.15% (-1.620.360 kg) dan adanya pencapaian lebih di 
tahun 2015 pada bulan Maret sebesar 4.90% ( 246.960 kg ), Mei sebesar 2.93% ( 147.420 
kg ), Agustus sebesar 4.85% ( 244.440 kg ) dan Desember sebesar 4.50% ( 226.800 kg ). 
Pada tahun 2014 hanya terdapat 2 bulan ( Maret dan Mei ) pencapaian produksi dan pada 
tahun 2015 terdapat 4 bulan ( Maret, Mei, Agustus, dan desember ) pencapaian produksi. 
Adanya dokumen-dokumen yang dipakai dalam kegiatan operasional bagian 
persediaan seperti pada gambar berikut. 
 
Gambar 4.2 Form Pembelian Bahan Mentah PT Badja Baru  
PT BADJA BARU PALEMBANG  
PEMBELIAN BAHAN MENTAH TAHUN ___ 
 
 
Bulan 
Volume (kg)  Jumlah (Rp)  Harga 
 
 Bahan Men Bahan olah Bahanmenta  Bahanolah 
Jumlah rata-rata    tah lain h  lain (Rp)      
 
         
 
         
 
         
 
        
 
Sumber : PT Badja Baru, 2016 
 
Gambar 4.3 Form Rekap Daftar Pesanan PT Badja Baru  
PT BADJA BARU PALEMBANG  
REKAP DAFTAR PESANAN PELANGGAN 
 
TANGGAL NAMA JUMLAH TERPENUHI PENYERAHAN 
PESANAN PELANGGAN PESANAN YA TIDAK KE KABAG PENJ 
      
      
      
      
Sumber : PT Badja Baru, 2016 
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Gambar 4.4 Form Laporan Persediaan PT Badja Baru  
 PT BADJA BARU PALEMBANG  
 
 LAPORAN PERSEDIAAN TAHUN___  
 
     
 
Kode NamaBarang Satuan Stoktersediaunt Stoktersedia  
ukdijual untukdiproduksi     
 
     
 
     
 
     
 
     
 
Mengetahui,    DibuatOleh, 
 
Pimpinan    KabagPersediaan 
 
_________    ________________ 
 
_     
 
    
 
Sumber : PT Badja Baru, 2016    
 
 
Metode persediaan yang digunakan dalam perusahaan ini yaitu dengan metode LIFO 
yang berarti adalah barang yang terakhir kali masuk atau barang yang terakhir kali 
diproduksi akan dijual terlebih dahulu. Perusahaan belum sepenuhnya menerapkan biaya-
biaya persediaan yang diperlukan dalam kegiatan operasional. 
Biaya-biaya yang sudah diterapkan oleh perusahaan yaitu diantaranya adalah biaya 
pemesanan atau pembelian seperti biaya ekspedisi, biaya telepon, dan biaya pengiriman ke 
gudang, lalu biaya penyiapan seperti biaya mesin dan biaya tenaga kerja langsung, 
sedangkan perusahaan belum menerapkan dalam rencana biaya kekurangan atau kehabisan 
bahan apabila adanya permintaan tambahan pesanan dari pelanggan. 
Adapun prosedur sistem informasi akuntansi persediaan yang diterapkan perusahaan 
selama ini akan digambarkan melalui flowchart dan uraian berikut ini : 
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Penjualan Pelanggan  Persediaan Pimpinan 
 
Start    1 3         
Daftar 1 Daftar     
Lap penjualan  
barang 2 barang         SO Dan        persediaan           
   Catat pesanan     
 
   barang   
Menyiapkan 
End 
 
       
Pesanan     Barang pesanan          
barang        
 
   Pesanan   
Barang 
  
 
   barang     
 
Membuat    Pesanan          
 
SO        
 
SO 1 2 
Faktur 1 
 2   
 
     
 
   Beserta    
 
  
1 
Penjualan barang Buat laporan  
 
2 
Dan DO  pesanan persediaan  
 
       
 
Barang    Laporan 1  
 
pesanan    persediaan 2  
 
Buat faktur       
 
Penj dan DO    
3 
 
 
       
 
Faktur  1       
 
Penjualan 2       
 
dan DO        
 
Buat lap         
 
penjualan         
 
Laporan 1 
2 
       
 
penjualan        
 
 3       
  
Gambar 4.5 Flowchart Prosedur Penjualan dan Persediaan PT Badja Baru 
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Bagian penjualan memberikan daftar barang penjualan kepada pelanggan agar 
pelanggan dapat mencatat barang beserta jumlah pesanan yang dibutuhkan, kemudian 
bagian penjualan akan membuat SO (Sales Order) kebagian persediaan dan setelah bagian 
persediaan menerima daftar pesanan, kemudian menyiapkan pesanan sesuai daftar pesanan. 
Selanjutnya bagian penjualan akan membuat dua rangkap faktur, satu faktur untuk 
diberikan kepada pelanggan dan satu fakturnya diarsipkan lalu setelah itu barang pesanan 
akan dikirimkan oleh bagian penjualan beserta dengan fakturnya. Bagian penjualan 
kemudian akan merekap faktur-faktur tersebut untuk membuat laporan penjualan dalam 
periode tertentu. Bagian persediaan juga akan mendata dan membuat laporan persediaan 
untuk mengkontrol semua stok persediaan dan melaporkan kepada pimpinan. 
Bagian persediaan akan mengkonfirmasikan jumlah stok persediaan barang jadi di 
gudang apakah persediaan mencukupi atau kekurangan, jika stok persediaan barang 
mencukupi sesuai dengan jumlah pesanan maka bagian penjualan akan mengkonfirmasi 
kepada pelanggan bahwa barang yang dipesan siap dikirimkan langsung kepada pelanggan 
lalu bagian persediaan akan menghitung sisa stok persediaan. Namun apabila jumlah stok 
barang tidak mencukupi, bagian penjualan tidak dapat melakukan penjualan. 
Berikut ini adalah prosedur pembelian yang berjalan di PT Badja Baru : 
 
Pembelian   Supplier Persediaan Pimpinan 
 
 Start     2 3         
 
    Mengirimkan   
 
    bahan    
 
    mentah    
 
Lakukan pembelian     Bahan Laporan 
 
Bahan mentah     mentah pembelian      Buat faktur         
 
1 
  pembelian   
 
       
 
   
Beserta Faktur 
 Catat stok End     1 masuk     barang    Terima fakur  pembelian 2     pesanan   Dan bahan mentah              
      Stok  
 
Bahan Faktur    masuk    
1 
    
mentah pembelian     
 
2        
 
 Buat lap       
 
 pembelian       
 
 Laporan  1 2      
 
 pembelian       
 
  3      
 
 
Gambar 4.6 Flowchart Prosedur Pembelian pada PT Badja Baru
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Bagian pembelian melakukan pemesanan via telepon kepada satu supplier, pengiriman 
akan dilakukan oleh pihak supplier jika pesanan sudah tersedia sehingga pengiriman 
barang tidak dapat dipastikan kapan diterima oleh bagian pembelian dan jumlah yang 
diterima dapat berubah-ubah. Supplier akan mengirimkan faktur pembelian beserta pesanan 
kepada perusahaan. Setelah diterima oleh bagian pembelian dan dilakukan pembayaran, 
kemudian diserahkan kepada bagian persediaan dan bagian pembelian akan merekap 
faktur-faktur pembelian untuk membuat laporan pembelian dalam periode waktu tertentu. 
Dari hasil analisis prosedur sistem informasi akuntansi persediaan yang sedang 
berjalan pada PT Badja Baru terdapat kelemahan bahwa selama ini tidak adanya 
pemesanan stok persediaan dan bagian pembelian sepenuhnya tergantung pada pihak 
supplier dalam proses pengiriman dan supplier yang juga tidak dapat memastikan jadwal 
pengiriman dan jumlah yang dikirim selalu berubah tergantung dari stok yang siap dijual. 
Bagian pembelian hanya melakukan konfirmasi langsung kepada pihak supplier melalui 
media telepon tanpa melakukan pemesanan secara tertulis. Akibatnya perusahaan 
mengalami penghambatan dalam melakukan penjualan dimana bagian penjualan harus 
membatasi jumlah persediaan yang akan dijual dan menghambat proses kerja divisi lain. 
Namun perusahaan memiliki kelebihan dalam evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan 
operasional melalui sistem yang sudah dimiliki perusahaan dan dilakukan secara rutin 
dalam periode tertentu serta laporan dibuat sesuai dengan divisi masing-masing yang ada 
dalam perusahaan untuk dipertanggungjawabkan kepada pimpinan perusahaan. 
Dari hasil penelitian pada perusahaan PT Badja Baru terlihat jelas bahwa hal yang 
menjadi faktor utama dalam masalah selisih pencapaian target produksi dikarenakan tidak 
adanya prosedur pemesanan stok persediaan secara terencana. Dengan dilakukan pesanan 
secara tertulis untuk memperkecil kemungkinan terjadinya kekurangan persediaan pada 
saat melakukan penjualan serta tidak menghambat proses kerja bagian produksi. 
Perusahaan ini juga tidak memiliki persiapan pembelian stok secara mendadak, hal ini 
sangat dibutuhkan agar adanya stok penyimpanan cadangan. Perlunya perbaikan sistem dan 
prosedur kebijakan persediaan hal ini didukung dengan penelitian oleh Retno Gusni 
Widiawati (2005) yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi Persediaan (studi kasus di 
perusahaan Winner Textile Denpasar)” yang mengatakan bahwa memberikan informasi 
penting untuk melaksanakan pembelian yang tepat dan pengendalian persediaan serta 
kebijakan sehingga kinerja manajemen perusahaan menjadi teratur dan berjalan baik. 
 
 
 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah dilakukan mengenai sistem informasi 
akuntansi persediaan PT Badja Baru disimpulkan bahwa proses persediaan stok belum 
berjalan secara efektif dikarenakan pesanan dilakukan hanya melalui alat komunikasi 
berupa telepon dan perusahaan juga belum menerapkan penyimpanan stok cadangan yang 
sewaktu-waktu akan diperlukan bila terjadinya penjualan dengan jumlah yang banyak serta 
pengiriman pesanan pembelian sepenuhnya tergantung pada satu supplier sehingga dapat 
menghambat proses produksi dan proses penjualan perusahaan. 
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5.2. SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat diberikan beberapa saran untuk 
peneliti sebelumnya : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan memberikan 
perancangan sistem informasi akuntansi persediaan secara kompleks.  
2. Penelitian selanjutnya tidak hanya terbatas pada sistem informasi akuntansi bagian 
persediaan saja melainkan dalam sistem informasi akuntansi penjualan, keuangan, dan 
yang lainnya serta dapat diimplementasikan dengan baik.  
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